JANGAN HANYA MASUK
KAMPUS !

ewakwy rekior Umversitas Dipo-
negoro Prof Muladi melarang
beberapa pembicara dan orsospol
dalam seminar yang diadekan mahasiswa
karena dikhawatirkan akan menyadi ajang
kampanye untuk merebut suara mahasiswa
di pemilu 1997 mendatang, khalayak ramai
memperdebatkan,  terutama  kalangan
akademisi
Tidak ada yang mempungkin kalau
kampus  (bacamahasiswa) merupakan
lahan potensial dalam “rebutan” antar OPP
(Orgarusasi Peserta Pemilu) baik dan segi
kuantitas maupun kualitasnya. Keinginan
OPP untuk merebut suara mahasiswa
adalzh hal yang wajar. Kampanye parpol
di kampus perscalannya sebenamya bukan
pada setuju atau tidak setuju, namun yang
menjadi permasalahan  adalah  apakah
kondisi kampus cukup kondusif unfuk
dijadikan ajang kampanyc mengingat
situas) politik negeri i yang tidak me-
nentu kebijakan politknya dan efektifkah
sebagai sarana pendidikan politik begi
mahasiswa yang tefah lama terdepolitisasi?
Kalau kita mau jujur kampanye partai
politik di kampus, bahkan di lembaga
pendidikan dibawahnya seperti SLTA
sudsh jauh dimulai Hal ini tampak dari
bagaimana usaha pemobilisasian massa
pelajar daiam suatu acara yang diadakan
aleh salah satu OPP terbesar, sampai ikrar
kebulatan tekad pelajar seperts yang tejadi
d Wonogin beberapa wakiu lalu adalah
wujud kampanye untuk menank dukungan
massa
fokan kanpanye Gifiaapun. D
hanya d kampus, bahkan di pabrik-pabrik,
& desa-desa u adalah suatu keharusan
bagi setiap Partai Politik untuk ‘menjaja-
kan' barang dagangannya (program-pro-
gramaya) dengan bersentuhan  secara
langsung demgan  pard konsumenny3
(massa rakyat). Kalau it tidak: dilakukan
sama arunya kita okan membeli  suatu
barang yang kita sendin nggak tahu seperti
aps wgudmya dan kwaltasnya Padahal
yang namanya kantpanyc adalah suatu cara
wnuk memperoich dukungan scluas-luas-
nya dan rakyat Karend program-progrant
yang ditawarkan. jadi Rampanye ndak
dibatast oleh ruang (tempat) dan waktu
Adalah proik berfilaran bahwa bila
kampanye difakukan dalam suaty tempat
seperti kampus ataupun pabak akan mem-
bust mzhasswa (dt Kampus) alau buruh (&
pabrk) terpevah-pecah dan terhutak-kotak
enurut paramnyil frcreks MAsINg-ASING
Ady hal yang terhupakan dan mereka yang
Deranggapan seperti td, yahnu pestama
mereha lupa bahwa asas parpol (Juga
ormas) sejah tahun 1987 teigh tisamakan
“dengan disepakanny3 Pancasila sebagst
satu-satunyd asas Arunyd antad
sitn dengan yug \ain sudah tidak ada
bedanys, yang membedakan  mungkan

progran dan sirategs perjuangannyd, tapt
yang pelas ideologinya xam

4 Pancasida ™

jobrik akan membisat

. aha‘si‘iwa' (di ﬁammjs";) amu
ruts (di pabiik) terpecahpesah dan tevkotalKota
il partaings mereka masing-mas
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Kedua dengan sendirinya mereka juga
menganggap rakyal Indonesia  befum
mampu untuk berbeda pendapal aiau
malah beda pendapar ditabukan Dalam
demokras: beda pendapat adaish suatu
keharusan, hanya di negara [asis saja yang
terjadi keseragaman pendapat. Padahal
Indonesia ada  juga  dikarenakan
perbedaan-perbedaan. BHINEKA TUNG-
GAL IKA. Bangsa in: tidak akan pemnah
maju kalau tdak meninggafkan pola pikir
seperti itu.

Karena ke(tidak)bijaksanaan floating

membuat parpol menggunakan cara-cara
untuk menarik massa secara tradisional,

seperti memasang public figur dalam daRtar
calon anggota legeslatif scbagm vote
getter. Hal inilah yang menyebabkan
parpol udak reponsif terhadap keinginan
rakyat ataupun pendukungnya.

Sckali lagi, kalau akan ada kebijakan
partai  politk diperbolehkan  melakukan
kampanye di kampus, hendaknya  juga
diikuti suaty kebyakan yang lcbih maju
lagi semisal  pencabutan  terhadap
kebyakan massa mengambang,
pendistnbusian  alat  komunikasy -dan
\nformsi secara scimbang terhadap sciuruh
OPP yang ada dan Lain scbagainya. Karema
tanpa ity kebiyaksanaan tecsebut akan 13-
sia Yang terjadh justru skan semakin
memonopolikan OPP yang memang sudsh
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" odatah picik berfikiran boltwa Uila kampanye dilaku:
. tempat sepert] kampus ataupin
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